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Adaptasi live action dari Death Note yang dikeluarkan pada tahun 2017 kurang mendapatkan respon yang
baik dari pasar, bahkan sejak sebelum film tersebut rilis. Death Note sendiri merupakan sebuah manga yang
selesai diserialisasikan sebelas tahun sebelumnya dan mendapatkan masif popularitas di pasar domestik
maupun internasional. Melihat perbedaan penerimaan pasar, penelitian ini kemudian bertujuan untuk
mencari tahu penyebab dari kurang baiknya respon yang diterima film tersebut. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Teori Adaptasi milik Linda Hutcheon, serta unit analisis yang berupa adaptasi live
action Death Note dibedah menggunakan teknik sinematografi mise-en scene. Dari analisis dapat ditemukan
bahwa kurang baiknya respon yang diterima oleh adaptasi ini sebagian besar disebabkan oleh perubahan

dari berbagai aspek yang menghilangkan esensi dari bahan sumber. Perubahan yang dimaksud tidak terbatas
pada durasi dan alur cerita, tetapi juga pada karakterisasi tokoh-tokoh utama, aturan dari Death Noteitu
sendiri dan juga penambahan subtema romantis. Kemudian ditemukan juga bahwa masalah lain yang timbul
diakibatkan oleh perubahan kebangsaan karakter dari Jepang menjadi Amerika dan juga jajaran pemain yang
menyesuaikan perubahan kebangsaan tersebut.

...... The live action adaptation of Death Note which was released in 2017 did not get a good response from
the market, even before the film's release. Death Note itself is a manga that was serialized eleven years
earlier and gained massive popularity in both domestic and international markets. Seeing the differencein
market acceptance, this research then aims to find out the cause of the poor response received by the film.
This research was conducted using Linda Hutcheon's Theory of Adaptation, and the unit of analysisin the
form of alive action adaptation of Death Note was dissected using the mise-en scene cinematography
technique. From the analysis it can be found that the poor response received by this adaptation is largely due
to changes in various aspects that remove the essence of the source material. The changesin question are not
limited to the duration and storyline, but also to the characterization of the main characters, the rules of
Death Note itself and also the addition of aromantic subplot. Then it was also found that other problems that
arose were caused by the change in the nationality of the character from Japanese to American, and also the
lineup of actors who are adjusted to accommodate the change in nationality.
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